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Abstract: BUMNag Barokah is a nagari business entity located in Koto 

Tuo, Sungai Tarab District, which sells equipment needed by the 
Nagari Koto Tuo Community, including brand making, plastic 
packaging and others. This service aims to share knowledge in the 
form of assistance in the preparation of BUMNag financial reports in 

accordance with SAK ETAP using Microsoft Excel. The approach 
method in this training is to use the model of empowerment and 
mentoring. After the completion of this mentoring, it can provide 
understanding and knowledge regarding the preparation of financial 
reports, this can be seen from the ability of BUMNag Barokah 
managers who are able to recognize and implement their financial 

management using Microsoft Excel. In addition, the PKM that was 
carried out can provide enlightenment to BUMNag managers who 
previously did not know accounting to understand how the process of 
recording and preparing BUMDes financial reports. Through this 
assistance BUMNag Barokah has been able to keep records of all 
transactions up to Compile financial reports using Microsoft excel 

based on PSAK ETAP. 
 
Abstrak: BUMNag Barokah merupakan badan usaha nagari terletak 
di Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab yang menjual perlengkapan 

yang dibutuhkan oleh Masyarakat Nagari Koto Tuo, diantaranya 
adalah pembuatan merk, plastic kemasan dan lainnya. Pengabdian ini 
bertujuan membagikan ilmu dalam bentuk pendampingan 
penyusunan laporan keuangan BUMNag sesuai dengan SAK ETAP 
dengan menggunakan Microsoft Excel. Metode pendekatan dalam 
pelatihan ini adalah dengan menggunakan model pemberdayaan dan 

pendampingan. Setelah selesai diadakannya pendampingan ini dapat 
memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai penyusunan 
laporan keuangan, hal ini dapat dilihat dari kemampuan pengelola 
BUMNag Barokah yang sudah bisa mengenal dan 
mengimplementasikan pengelolaan keuangannya dengan 
menggunakan Microsoft excel. Selain itu, PKM yang dilakukan ini 

dapat memberikan pencerahan kepada pengelola BUMNag yang 
sebelumnya tidak mengenal akuntansi menjadi paham bagaimana 
proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan BUMnag. 
Melalui pendampingan ini BUMNag Barokah telah mampu melakukan 
pencatatan atas semua transaksinya sampai Menyusun laporan 
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keuangan dengan menggunakan Microsoft excel berdasarkan PSAK 
ETAP. 

Pendahuluan 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang laju pertumbuhan ekonominya sangat cepat. 

Hal ini dapat kita lihat dari hasil kekayaan bumi indonesia yang sangat melimpah. Selain itu, letak geografis dan 
padatnya penduduk di indonesia dapat juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia. Indonesia 
pada saat ini terbagi atas beberapa wilayah provinsi dan kabupaten kota, dimana jumlah provinsi di indo nesia 

adalah sebanyak 38 provinsi yang salah satunya adalah provinsi Sumatera Barat. Di Sumatera Barat sendiri, 
khususnya Kabupaten Tanah Datar memiliki beberapa Nagari yang mempunyai usaha sendiri yang harus membuat 
laporan pertanggung jawaban dari hasil pengelolaan usaha tersebut.  

Badan Usaha Milik Nagari yang dikenal dengan istilah BUMNag merupakan suatu badan usaha milik 
pemerintah yang menjadi penggerak ekonomi masyarakat yang berkewajiban untuk melaporkan kondisi keuangan 
usahanya selama satu periode tertentu kepada pemilik dana yaitu pemerintah dan masyarakat sekitar dengan cara 
menyusun dan menyajikan Laporan Keuangan. Di Kabupaten Tanah Datar jumlah keseluruhan BUMNag yang ada 

yaitu sebanyak 75 BUMNag yang disebutkan oleh Kadis PMDPPKB Nofenril.  Akumulasi penyertaan modal dari 
dana Nagari untuk BUMNag adalah sebesar Rp 12.000.000.000 dan masing-masing nagari bervariasi.  Untuk 
sekarang ini ada 40 BUMNag penyertaan modalnya kurang dari Rp 200.000.000 dan 25 BUMNag  penyertaan 
modalnya Rp 200.000.000-650.000.000. sementara 10 BUMNag belum aktif karena belum ada usaha penyertaan 

modal dari Nagari. 
Laporan keuangan dapat mendeskripsikan mengenai kondisi keuangan perusahaan pada periode 

pelaporan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan biasanya menggambarkan suatu kinerja perusahaan 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan terkait dengan bagaimana kelanjutan 
dari operasional perusahaan berikutnya. Laporan keuangan berisi mengenai proses transaksi yang terjadi di 
perusahaan pada suatu periode tertentu yang disusun berdasarkan jenis laporan keuangan yang ada. Selain itu, 
laporan keuangan perusahaan dapat juga digunakan oleh pihak luar, misalnya investor dan masyarakat sekitar. 

Sejalan dengan itu, suatu badan usaha milik pemerintah yang menjadi penggerak ekonomi masyarakat yaitu 
BUMNag (Badan Usaha Milik Nagari) bertanggung jawab dan berkewajiban untuk melaporkan kondisi keuangan 
usahanya selama satu periode tertentu kepada pemilik dana yaitu pemerintah dan masyarakat sekitar. 

Laporan Keuangan harus disusun secara baik dan benar agar dapat menggambarkan dan memperjelas 

kondisi keuangan serta keberlanjutan usaha BUMNag. Untuk itu diperlukan sebuah standar yang menjadi acuan 
penyusunan laporan keuangan yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. Seiring 
dengan perkembangan zaman, penyusunan Laporan Keuangan sudah bisa diterapkan melalui sebuah aplikasi 
yang disebut dengan Microsoft Excel dimana aplikasi ini dapat mempermudah untuk melaporkan transaksi-

transaksi usaha di BUMNag. 
Suatu badan usaha yang dikelola dan dikembangkan oleh pemerintah beserta masyarakat setempat dimana 

usaha tersebut terpisah dari pemerintahan suatu nagari biasanya dikenal dengan BUMNag. Lebih dari 50% modal 

BUMNag dimiliki oleh nagari dengan penyertaan aktiva, jasa lainnya dipisahkan dengan kekayaan pemerintah 
nagari untuk meningkatkan ekonomi dan menyejahterakan masyarakat nagari yang bersangkutan. Dalam 
menjalankan usahanya, secara umum BUMNag harus berdasarkan dengan beberapa prinsip-prinsip yang meliputi: 
1. Prinsip Kooperatif, merupakan prinsip yang menjadi ciri khas suatu nagari, dalam prinsip ini semua yang terlibat 

harus melakukan kerjasama yang baik untuk pengembangan dan keberlangsungan suatu BUMNag. 
2. Prinsip Partisipatif, semua komponen yang terlibat harus berpartisipasi dengan memberikan support secara 

sukarela dan berkontribusi terhadap kemajuan BUMNag.  
3. Prinsip Emansipatif, semua yang terlibat memiliki hak yang sama dan harus diperlakukan adil tanpa 

memandang derajat. 
4. Prinsip Transparan, semua aktivitas harus diketahui masyarakat umum tanpa ada yang disembunyikan. 
5. Prinsip Akuntabel, kegiatan yang dilakukan harus dipertanggungjawabkan baik secara tertulis, ataupun 

administrasi dan teknis. 
6. Prinsip Suistainabel, semua kegiatan harus dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh seluruh lapisan 

masyarakat dalam lingkup usaha BUMNag. 
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BUMNag memiliki identitas ekonomi dan juga dasar hukum yang mengaturnya, dimana penyusunan dan 
penyajian laporan keuangannya berstandarkan kepada standar akuntansi keuangan, sehingga laporan keuangan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban hasil kinerja dapat diterima dengan baik oleh pihak internal maupun 
eksternal. Menurut Prasawi (2016) untuk memenuhi pertanggungjawaban dalam menyajikan laporan keuangan 
dan menyusun laporan kinerja pengurus BUMNag wajib berstandarkan kepada Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik atau yang lebih dikenal dengan SAK ETAP.  

 SAK ETAP adalah suatu standar yang dicetuskan oleh Ikatan IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia). Manfaat 

dari diterbitkannya SAK ETAP ini adalah untuk membantu dan mempermudah badan usaha milik pemerintah 
seperti BUMNag dalam menyusun laporan pertanggung jawabannya yaitu laporan keuangan. Berdasarkan SAK 
ETAP Laporan keuangan yang disusun harus memenuhi karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 
1. Bisa dipahami 

Penyajian informasi dalam laporan keuangan harus mudah dan bisa dipahami oleh semua pihak 
pengguna laporan keuangan. Namun kemudahan dipahami ini harus sejalan dengan informasi relevan yang 
diberikan. 

2. Relevan 
Untuk mendapatkan informasi yang berkualitas dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

sehingga bisa untuk memperbaiki dan mengevaluasi kinerja perusahaan, maka informasi tersebut harus 
relevan. 

3. Materialitas 
 Suatu informasi bisa dikatakan materialitas ketika kesalahan atau kelalaian pencatatan dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi. 
4. Handal  

Kehandalan informasi maksudnya disini adalah informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan 
materialitas. 

 
5. Substansi mengungguli bentuk 

Penyajian transaksi harus berdasarkan yang sebenarnya terjadi. Yang diperhatikan adalah bagaimana 
informasi tersebut dilaporkan dalam laporan keuangan bukan bentuk dari laporan keuangan tersebut. 

6. Pertimbangan sehat 
Biasanya pertimbangan sehat ini berlaku ketika terjadi kejadian yang tidak pasti atau ketidakpastian 

suatu kondisi. 
7. Lengkap  

Penyajian informasi harus utuh dan tidak boleh mengurangi berkurang dari apa yang seharusnya 
dilaporkan. Serta informasi tersebut disajikan dengan memperhatikan syarat-syarat tertentu. 

8. Dapat dibandingkan 
Dapat dibandingkan disini adalah laporan keuangan yang dibuat harus bisa dibandingkan dengan yang 

sejenis antar perusahaan atau antar periode dalam suatu perusahaan tertentu. 
9. Keseimbangan antara biaya dan manfaat 

Biaya yang dihabiskan tidak boleh melebihi manfaat informasi yang didapatkan. 

BUMNag Barokah merupakan salah satu BUMNag yang beralamat di Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai 

Tarab Kabupaten Tanah Datar. BUMNag Barokah memiliki 4 (empat) unit usaha diantaranya yaitu toserba, 
pembiayaan, Brilink, dan devnet. Prioritas dan tujuan utama BUMNag Barokah ini adalah untuk meningkatkan 
perekonomian nagari khususnya nagari Koto Tuo. 

BUMNag Barokah dalam penyusunan laporan keuangannya mendapatkan beberapa kendala yaitu 

minimnya sumber daya manusia yang ada dan ketidaktahuan mengenai ilmu akuntansi dalam penyesuaian akun-
akun dalam proses penyusunan laporan keuangan. BUMNag Barokah sekarang ini membuat pencatatan masih 
secara manual sehingga pengelolaan keuangannya hanya berdasarkan pendapatan dan pengeluaran yang 
kemudian disusun menjadi laporan keuangan yang hanya terdiri dari Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan 

Laporan Laba Rugi. Laporan keuangan ini dibuat tanpa mempedulikan dan memperhatikan proses dan siklus 
akuntansi yang benar dan belum berpedoman kepada Standar Akuntansi keuangan yang ada. Untuk itu diperlukan 
adanya pendampingan khusus untuk pengelola BUMNag dalam melaporkan pertanggungjawabannya. 

Berdasarkan survey dan Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan dengan pengelola BUMNag, 
pengelola membutuhkan bantuan dalam penyusunan laporan keuangan. Supaya laporan keuangan yang 
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dihasilkan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku dan tidak lagi secara manual tapi 
menggunakan microsoft excel berstandarkan SAK ETAP. 

 

Metode 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan di BUMNag Barokah Koto Tuo menggunakan 

metode dengan model pemberdayaan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan berdasarkan langkah-
langkah yaitu: 
1. Survey dan Focus Group Discussion (FGD) dilakukan bersama dengan pengelola BUMNag Barokah Nagari 

Koto Tuo. Hal ini digunakan untuk menggali informasi dan mengkomunikasikan terkait dengan hal apa saja 
yang harus diperhatikan dalam pendampingan tersebut. Untuk awal pendekatan tim pengabdian masyarakat 
bercerita bagaimana pentingnya penyusunan laporan yang baik dan benar, dampak dari penyusunan tersebut 
dan manfaat apa yang akan diperoleh kedepannya, sehingga pengelola BUMNag tertarik untuk melakukan 
penyusunan dan meminta pendampingan dalam penyusunan tersebut. Selain itu, pengelola BUMNag juga 
mengkomunikan kendala apa saja yang mereka hadapi selama ini. 

2. Penyampaian dan penyerahan materi mengenai pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan 

3. Mengumpulkan bukti transaksi keuangan berkaitan dengan kegiatan operasional yang dijalan BUMNag 
Barokah  

4. Data transaksi tahun 2018 sd tahun 2020 diberikan oleh pengelola BUMNag Barokah berupa softcopy dan data 
transaksi tahun 2021-2022 berupa hardcopy yang berisi bukti transaksi perunitnya dan data lainnya yang 
diperlukan dalam pendampingan ini. 

5. Memfollow up data transaksi yang diberikan dan melakukan penyesuaian data dari softcopy dengan rekening 
koran yang asli. 

6. Bukti-bukti transaksi yang kurang jelas dan meragukan dikonfirmasi ulang kepada pengelola BUMNag Barokah 

7. Setelah semua data transaksi diperoleh, selanjutnya tim PKM mulai membantu dan mendampingi proses 
penyusunan laporan keuangan. Pendampingan ini dilakukan selama beberapa bulan yaitu 6 bulan sampai 
pengelola mampu untuk menyusun laporan secara mandiri. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
Pendampingan penyusunan laporan keuangan ini dilakukan oleh tim Pengabdian Masyarakat yang 

dilaksanakan di Kantor Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) Barokah yang beralamat di Nagari Koto Tuo, 
Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar. Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengamatan yang 

dilakukan, pokok permasalahan yang terjadi dan didapatkan adalah minimnya tingkat pengetahuan akuntansi 
khususnya dalam mencatat pembukuan transaksi yang terjadi sehingga sangat perlu pendampingan dan pelatihan. 

Pengabdian ini dilakukan secara berangsur-angsur dan bertahap berdasarkan metode yang telah disusun. 
Tahapan-tahapan tersebut yaitu berupa: 
1. Survey dan Focus Group Discussion (FGD) dilakukan bersama dengan pengelola BUMNag Barokah Nagari 

Koto Tuo. 
Survey ini dilakukan untuk melihat kondisi BUMNag Barokah baik dari tempat, struktur kepengurusan 

BUMNag, apa saja usaha yang dijalankan serta bagaimana pencatatan pengelolaan usaha tersebut. Setelah 
data umum BUMNag Barokah didapatkan, selanjutnya dilakukan Focus Group Discussion (FGD) untuk 
mengkomunikasikan apa saja hal yang perlu dipersiapkan dalam pendampingan dan permasalahan apa saja 
yang terjadi dalam pengelolaan BUMNag sehingga bisa menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan 
dan penyampaian materi. 

2. Penyampaian dan penyerahan materi mengenai pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan 
Setelah dilakukan Survey dan Focus Group Discussion (FGD) maka selanjutnya adalah penyampaian 

dan penyerahan materi mengenai pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan serta data-data pendukung 
lain yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan keuangan. 

3. Pengumpulan data transaksi keuangan 
Data transaksi keuangan dalam pengelolaan BUMNag Barokah yang dibutuhkan dikumpulkan dan 

disatukan baik berupa hardcopy maupun softcopy. 
4. Data transaksi tahun 2018 sd tahun 2020 diberikan oleh pengelola BUMNag Barokah berupa softcopy dan data 

transaksi tahun 2021-2022 berupa hardcopy yang berisi bukti transaksi perunitnya dan data lainnya yang 
diperlukan dalam pendampingan ini. 
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5. Memfollow up data transaksi yang diberikan dan melakukan penyesuaian data dari softcopy dengan rekening 
koran yang asli. 

6. Bukti-bukti transaksi yang kurang jelas dan meragukan dikonfirmasi ulang kepada pengelola BUMNag Barokah 
7. Setelah semua data transaksi diperoleh, selanjutnya tim PKM mulai membantu dan mendampingi proses 

penyusunan laporan keuangan. 
Pengelola BUMNag setelah memperoleh semua data dan menerima materi dari tim Pengabdian 

Masyarakat, selanjutnya melakukan proses pencatatan transaksi terhadap usaha yang dijalankan berdasarkan 
SAK ETAP dengan menggunakan Microsoft Excel. Proses penyusunan laporan keuangan oleh pengelola 
BUMNag ini didampingi langsung oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat. Pendampingan dilakukan dari 
bulan Maret 2023 sampai dengan hasil pengelola BUMNag telah mampu menyusun laporan keuangan sesuai 
dengan SAK ETAP 
a. Data awal transaksi keuangan yang terjadi di BUMNag Barokah 

 
 

Gambar 1 : Data Transaksi Awal BUMNag Barokah 

Data awal transaksi yang dibuat oleh pengurus BUMNag Barokah Koto Tuo berupa data berapa 
banyak pembelian dan penjualan ataupun data transaksi kas keluar dan kas masuk perharinya disetiap 
bulan transaksi yang dibuat dalam bentuk tabel di Microsoft Excel. 

 
b. Pembuatan jurnal umum 

 
 

Gambar 2: Jurnal Umum 
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Transaksi-transaksi yang sudah didapatkan akan diidentifikasi terlebih dahulu dan dicatat ke dalam 
jurnal umum untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam pencatatan. 

 
c. Posting transaksi ke buku besar 

 
 

Gambar 3: Buku Besar 

 
Setelah dilakukan pencatatan ke jurnal umum, selanjutnya akun-akun dikelompokkan berdasarkan 

jenis akunnya yang sama dan diposting kedalam buku besar sehingga dapat menunjukkan jumlah saldo 
per jenis akunnya. 

 
 

 
 

 

 

 
d. Menyusun laporan keuangan 

 
 

Gambar 4: Laporan Keuangan 
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Tahapan selanjutnya yaitu menyusun laporan keuangan yang digunakan sebagai gambaran 
informasi bagaimana kondisi aset keuangan pada BUMNag Barokah khususnya. Laporan keuangan ini 
termasuk didalamnya laporan posisi keuangan (Neraca), laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan 
laporan arus kas. 

 
e. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi mengenai informasi tambahan yang diperlukan dan dirincikan 
dari data keuangan yang ada. Catatan atas laporan keuangan menggambarkan informasi secara terperinci 
mengenai jumlah yang disajikan dan dilaporkan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan 
ini disajikan secara berurutan mulai dari akun aktiva sampai dengan passiva perusahaan. 

 
Kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan ini berjalan dengan lancar. Dengan diadakannya 

pendampingan ini hendaknya dapat membantu meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan pengelola 
BUMNag khususnya pengelola BUMNag Barokah dalam menyajikan dan menyusun laporan keuangan yang 
berstandarkan SAK ETAP dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil dari pendampingan penyusunan laporan 
keuangan ini adalah pengelola BUMNag Barokah mampu untuk menyajikan dan menyusun Laporan Keuangan 
berupa Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan 
Catatan Atas Laporan Keuangan berdasarkan SAK ETAP yang bisa dipertanggungjawabkan dan lebih tepat serta 
akuntabel. 

Pendampingan penyusunan laporan keuangan ini sebenarnya terdapat beberapa kendala oleh fasilitator 
sendiri, seperti karena pengelola BUMNag yang memang buta dengan akuntansi sehingga mereka tidak ada basik 
untuk mengenal akuntansi sehingga tim PKM harus benar-benar menjelaskan dan mempraktikkan berulang kali 
mengenai prnyusunan laporan keuangan. Selain itu, data-data yang sebelumnya sangat berantakan sehingga sulit 
untuk mengumpulkan dan menganalisa data menjadi laporan keuangan. 

 

Simpulan Dan Saran 
Kegiatan pelatihan sekaligus pendampingan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP ini 

dilakukan oleh tim PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) yang pesertanya adalah pengelola BUMNag Barokah 
Nagari Koto Tuo. Pada awalnya, pengelola BUMNag belum memahami bagaimana proses penyusunan laporan 
keuangan yang baik  benar. Hal ini terbukti ketika melakukan FGD dan survey kepada BUMNag Barokah tersebut. 

Hasil dari pendampingan ini adalah pengelola BUMNag Barokah mampu untuk menyajikan dan menyusun laporan 
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Pendampingan ini kedepannya harus diikuti oleh seluruh pengelola yang terlibat agar semuanya paham 

dengan penyusunan laporan keuangan. Sejauh ini pengelola sudah mampu menyusun laporan keuangan, namu 
masih ada beberapa kesalahan sehingga pendampingan ini masih terus harus dilanjutkan sampai pengelola 
mampu menyusun laporan keuangan secara mandiri dengan baik dan benar. 

Adapun saran yang dapat diusulkan adalah pengelola BUMNag diharapkan mampu menerapkan dan 

mengimplementasikan pemahaman dan keterampilan yang telah diperoleh dengan baik sehingga mampu untuk 
mewujudkan pengadministrasian yang baik pula. Sehingga selanjutnya dalam menyajikan laporan keuangan 
sebagai pertanggungjawaban pengelola BUMNag yang lengkap dapat berpedoman kepada SAK ETAP.  
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